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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman dan era globalisasi ekonomi mendorong negara 

Indonesia untuk meningkatkan perkembangan ekonominya. Untuk menunjang 

pertumbuhan ekonomi negara, maka negara membutuhkan dana untuk membiayai 

pengeluaran negara yang tiap tahun semakin meningkat. Selain itu negara juga 

dituntut untuk mampu bersaing dalam  perdagangan bebas dunia sehingga negara 

membutuhkan dana untuk mampu bersaing dalam persaingan ekonomi secara 

global. 

Sektor pajak merupakan salah satu pilihan dalam penerimaan dikarenakan 

jumlahnya relatif stabil dan dapat dijadikan sebagai instrument untuk memacu 

partisipasi masyarakat serta mendistribusikan pembangunan. Sumber pendapatan 

Indonesia dari sektor pajak sendiri dikatakan yang paling utama karena banyaknya 

penduduk dan badan di Indonesia, dikarenakan banyaknya wajib pajak orang 

pribadi maupun badan yang ada membayar pajak setiap tahunnya, dan penerimaan 

pajak juga akan selalu bertambah setiap tahunnya. Pajak juga merupakan sumber 

daya yang dapat diperbaharui sesuai dengan perkembangan ekonomi yang nantinya 

akan di kembalikan lagi ke masyarakat luas dalam bentuk lain. 

Bila mau dilihat secara kronologis perkembangannya, Indonesia menganut 

sistem perpajakan Official Assessment dimana sistem tersebut mengatur bahwa 

wewenang berada ditangan pemungut pajak dalam menentukan besarnya pajak 

yang harus dibayarkan oleh wajib pajak.  
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Kemudian setelah tahun 1983, berdasarkan Undang-undang tahun 1983 dan 

yang diberlakukan mulai tahun 1984 maka pembaharuan pajak pun dilakukan oleh 

pemerintah, dimana ini menunjukkan bentuk keseriusan pemerintah dalam 

mengoptimalkan pendapatan negara dari sektor pajak. Sistem pemungutan pajak 

yang diberlakukan oleh pemerintah adalah sistem Self Assessment. Dimana sistem 

self assessment disini  diartikan bahwa Wajib Pajak diberikan kepercayaan penuh 

oleh pemerintah untuk dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan 

sistem menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus 

dibayarkan oleh Wajib Pajak. Pemerintah hanya mengawasi kepatuhan pajak yang 

dilakukan Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban pajaknya. 

Sistem perpajakan baik itu self assessment atau apapun juga hanya akan 

berhasil tergantung pada kemampuan masyarakat untuk menghitung pajaknya 

melalui alat-alat seperti akuntansi atau disebut dengan pembukuan yang 

diwajibkan, dalam topik ini adalah bagi wajib pajak badan atau perusahaan. Selain 

alat-alat akuntansi informasi mengenai peraturan perpajakan yang berlaku pun 

menjadi faktor penting dalam perhitungan pajak. 

Namun beberapa prinsip akuntansi komersial yang disusun berdasarkan 

standar akuntansi keuangan berbeda dengan ketentuan undang-undang perpajakan, 

yang pada akhirnya menimbulkan perbedaan dalam menghitung besarnya laba 

bersih dan penghasilan kena pajak (PKP). Perbedaan prinsip tersebut seringnya 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan dari perusahaan mengenai undang-

undang pajak, khususnya undang-undang nomor 17 tahun 2000. Bahkan terkadang 

pihak perusahan sering tidak menyadari tidak ada perubahan dalam peraturan 

perpajakan, menyebabkan mereka masih menggunakan perhitungan dengan cara 

lama yang menyebabkan kesalahan jumlah laba kena pajak. 
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Penyusunan laporan keuangan adalah tahap terakhir dalam sebuah siklus 

akuntansi. Laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, dan neraca. Laporan fiskal adalah laporan keuangan yang 

disusun dengan mengindahkan semua peraturan pajak yang ada. Laporan komersial 

yang dibuat oleh perusahaan dapat juga diubah menjadi laporan keuangan fiskal 

dengan cara melakukan koreksi seperlunya atau penyesuaian dengan peraturan 

perpajakan yang sering disebut dengan koreksi fiskal. 

Perusahaan sebagai salah satu Subjek Pajak, maka setiap perusahaan wajib 

untuk membuat pembukuan atau pencatatan dalam setiap transaksinya dengan 

teratur dan benar untuk proses menghitung Penghasilan Kena Pajak dan pajak 

terhutang. Pada kenyataannya, seringnya terjadi perubahan perhitungan PPh 

perusahaan dengan perhitungan PPh yang sesuai dengan Undang-Undang. Oleh 

karena itu, perusahaan membutuhkan informasi yang jelas dalam menghitung pajak 

yang sesuai dengan Undang-Undang perpajakan pemerintah. Begitu juga dengan 

perusahaan yang saya teliti yaitu PT Daria Dharma Pratama. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas mengenai perubahan 

peraturan yang terus menerus dari undang-undang perpajakan yang ada khususnya 

undang-undang tentang pajak penghasilan (PPh) dan aturan yang mengikutinya, 

penulis melakukan penelitian mengenai apakah PT Daria Dharma Pratama telah 

melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan undang-undang yang 

berlaku, sehingga maka dari itu penulis pun mencoba untuk melakukan penelitian 

untuk membantu memeriksa kewajiban perpajakan PT Daria Dharma Pratama. 

Maka penelitian ini pun berjudul “Evaluasi Perhitungan Pajak Penghasilan Badan 

pada PT. Daria Dharma Pratama Tahun 2010 Dalam Rangka Melaksanakan 

Kewajiban Perpajakan.” 
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Tabel 1.1 

GAP RISET DAN PERMASALAHAN/ISU 

No Permasalahan/Isu Gap Teori Teori Pandangan Teori 

1 

 

Untuk melihat apakah 

laporan komersial PT 

Daria Dharma Pratama 

sudah sesuai dengan 

perhitungan pajak 

penghasilan dan SAK. 

Terdapat perbedaan 

perhitungan laporan 

keuangan komersial 

dengan peraturan 

perhitungan pajak 

penghasilan 

sehingga dilakukan 

koreksi fiskal. 

Peraturan 

perpajakan yang 

berlaku di 

Indonesia. 

Laporan keuangan 

komersial PT 

Daria Dharma 

Pratama belum 

sesuai dengan 

perhitungan pajak 

penghasilan dan 

SAK 

 

B. Rumusan Masalah – problem 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang disajikan di atas, maka 

masalah yang dihadapi adalah adanya perbedaan prinsip dalam metode perhitungan 

yang digunakan dalam laporan keuangan komersial dan fiskal menyebabkan 

perbedaan dalam perhitungan laba kena pajak, sehingga dapat berpengaruh pada 

perhitungan besar pajak terutang yang harus dibayar oleh perusahaan. 

C. Rumusan Masalah – penelitian 

Untuk menhadapi masalah seperti yang disajikan diatas, adalah rumusan 

masalah yang diajukan untuk mengetahui apakah PT Daria Dharma Pratama telah 

melakukan perhitungan pajak terutang dan menyusun laporan keuangan fiskal 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. 
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D. Rumusan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang dapat diangkat untuk dibahas lebih lanjut. 

Masalah-masalah tersebut antara lain : 

1. Apakah penyajian laba/rugi fiskal pada PT Daria Dharma Pratama sudah sesuai 

dengan Peraturan Pajak yang berlaku di Indonesia? 

2. Apakah perhitungan pajak penghasilan pada PT Daria Dharma Pratama sudah 

sesuai dengan Peraturan Pajak yang berlaku di Indonesia? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini ditujukan untuk melihat dan mengetahui 

apakah ada perbedaan perhitungan dalam laporan keuangan komersial 

perusahaan dengan laporan fiskal menurut pajak, yaitu yang pada akhirnya 

mempengaruhi perhitungan laba kena pajak serta pajak terutang perusahaan. 

2. Tujuan Khusus 

Berdasarkan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan khusus yang 

ingin dicapai oleh penulis dari penelitian yang dilakukan pada PT. Daria 

Dharma Pratama dalam penulisan skripsi ini adalah untuk menjawab : 

a. Apakah penyajian laba/rugi  fiskal pada PT Daria Dharma Pratama sudah 

sesuai dengan Peraturan Pajak yang berlaku di Indonesia? 

b. Apakah perhitungan pajak penghasilan badan terutang PT Daria Dharma 

Pratama sudah sesuai dengan Peraturan Pajak yang berlaku di Indonesia? 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan makan diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak, diantaranya : 

1. Bagi PT. Daria Dharma Pratama 

Dapat digunakan sebagai masukan dalam memenuhi kewajiban pembukuan, 

yaitu dalam menganalisis dan menyusun laporan keuangan fiskal serta 

melakukan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan pajak yang berlaku. 

2. Bagi penulis 

Memperoleh pengetahuan mengenai adanya perbedaan perhitungan dan 

pelaporan dalam menghitung penghasilan kena pajak dalam praktek perusahaan 

serta dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama menjalani studi. 

3. Bagi pihak lain 

Dapat menambah pengetahuan dibidang perpajakan, khususnya dalam 

memenuhi kewajiban pembukuan atau pencatatan bagi wajib pajak khususnya 

dalam menentukan besarnya laba kena pajak menurut fiskal 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang 

pajak penghasilan badan. 


